Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

PERLAKUAN AKUNTANSI BERDASARKAN PENERAPAN
ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK (ETAP)
DALAM MENUNJANG KEWAJARAN LAPORAN
KEUANGAN UD. X DI BALI

Clara Sarchan Indrawan
Akuntansi/Fakultas Bisnis dan Ekonomika

clarasarchan@gmail.com

Dosen Pembimbing :
Drs. Eko Pudjolaksono, M.Ak., Ak., CA.

Intisari - Sebagian besar pelaku UMKM masih memiliki kendala dalam hal
keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi dan kemalasan pelaku UMKM
untuk menyusun laporan keuangan yang sesuai SAK ETAP karena sudah puas
dengan bisnis yang dimilikinya dan sudah merasa cukup atas informasi keuangan
yang seadanya dalam bisnisnya. Kondisi juga terjadi pada UD. X, sebuah UMKM
yang bergerak dalam bidang distributor alat elektronik yang terletak di Bali.
Meskipun UD.X telah lama didirikan dan memiliki aktivitas bisnis yang memadai
namun belum dapat menerapkan SAK ETAP dengan baik dalam penyajian
laporan keuangannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode applied research karena hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh UD.X
untuk meningkatkan kewajaran laporan keuangannya. Dari hasil penelitian
penulis ditemukan bahwa terdapat beberapa perlakuan akuntansi UD.X yang
belum sesuai dengan SAK ETAP yaitu dalam perlakuan akuntansi sediaan, aset
tetap, pajak penghasilan, dan penyajian laporan keuangan lengkap yang
berdasarkan SAK ETAP.

Kata Kunci : Perlakuan Akuntansi, SAK ETAP, Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, Laporan Keuangan UMKM.

Abstract - Most SMEs still have problems in terms of lack of knowledge regarding
accounting and laziness SMEs to prepare financial statements in accordance with
SAK ETAP because it is satisfied with his business and had had enough financial
information to improvise in his business. The condition also occurs at UD. X, an
SME that is engaged in electronic equipment distributor located in Bali. Although
UD.X has long been established and have adequate business activities but has not
been able to follow SAK ETAP well in the presentation of financial statements.
This study used a qualitative approach to applied research method for this study
can be applied by UD.X to improve the fairness of financial statements. From the
results of the study authors found that there are some who have not UD.X
accounting treatment in accordance with SAK ETAP is the accounting treatment
of inventory, fixed assets, income taxes, and the complete financial statements are
based SAK ETAP.

Keywords : Accounting Treatment, SAK ETAP, Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, Financial Statements SMEs.
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PENDAHULUAN

Di dalam situasi ekonomi yang kompetitif seperti sekarang ini,
perkembangan UMKM dianggap sebagai suatu alternatif yang dapat digunakan
untuk mengurangi beban berat yang sedang dihadapi perekonomian nasional dan
daerah. Selain sebagai salah satu alternatif lapangan kerja baru, UMKM juga
berperan dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi pasca krisis moneter di
saat perusahaan-perusahaan besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan

usahanya.

Perkembangan sektor UMKM yang pesat menunjukkan bahwa terdapat
potensi besar jika dikelola dan dikembangkan dengan baik. Namun di dalam
perkembangan UMKM masih terdapat berbagai kendala, salah satunya yaitu
penerapan manajemen yang profesional. Sistem pembukuan yang dibuat oleh
UMKM tersebut sangat sederhama dan juga mengabaikan kaidah administrasi
keuangan sesuai standar. Hal ini dikarenakan pengusaha UMKM memandang
bahwa proses akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan, sehingga

pengelolaan laporan keuangannya terkesan apa adanya.

Pengusaha UMKM perlu diberikan pengetahuan mengenai pentingnya
laporan keuangan di dalam menjalankan suatu bisnis. Pelaksanaan pembukuan
tersebut merupakan hal yang sulit bagi UMKM karena keterbatasan pengetahuan
mengenai akuntansi, rumitnya proses akuntansi, dan anggapan bahwa laporan
keuangan bukanlah hal yang penting bagi UMKM. Selain itu, terdapat berbagai
macam keterbatasan lain yang dihadapi UMKM yaitu latar belakang pendidikan
yang tidak memahami akuntansi atau tata buku, kurang disiplin dalam
melaksanakan pembukuan akuntansi, serta tidak adanya dana yang cukup untuk
mempekerjakan akuntan atau membeli software akuntansi untuk mempermudah

pelaksanaan pembukuan akuntansi.

Sehingga pada tahun 2009, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK)
mengesahkan Standar Akuntansi untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) untuk mempermudah para pelaku UMKM dalam menyusun laporan

keuangannya. Entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud adalah entitas
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yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan tidak menerbitkan
laporan keuangan untuk tujuan umum ( general purpose financial statement) bagi
pengguna eksternal. SAK ETAP berlaku efektif per 1 Januari 2011 namun
penerapan SAK ETAP sebelum tanggal efektif diperbolehkan. SAK ETAP ini
lebih mudah dan tidak sekompleks SAK umum karena PSAK (Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan) yang mengadopsi International Financial Reporting
Standard (IFRS) terlalu kompleks jika diterapkan oleh usaha kecil di Indonesia.

Namun, di dalam penerapannya masih banyak perusahaan UMKM yang
masih belum melakukan pencatatan sebagaimana mestinya dan melakukan
penyusunan laporan keuangan yang mengacu pada SAK ETAP. Meskipun
sesungguhnya prinsip-prinsip yang terdapat dalam SAK ETAP sangat penting
diperhatikan agar pengelolaan bisnis UMKM lebih profesional dan diharapkan
akan berkembang menjadi lebih besar di masa mendatang. Hal ini dikarenakan
banyak para pelaku UMKM yang sudah merasa mapan dengan yang dimilikinya
sekarang. UMKM cenderung puas dengan bisnisnya sekarang dan cenderung
malas melakukan upaya-upaya untuk mengembangkan bisnisnya. Padahal
diperlukan peningkatan baik dari segi manajemen maupun keuangan dan

profesionalitasnya agar mampu bersaing dan mengembangkan bisnisnya.

UD. X merupakan usaha yang bergerak dalam distributor alat-alat
elektronik yang telah berdiri sejak tahun 1995. Di dalam sistem pencatatan
akuntansinya, UD. X telah menyusun laporan keuangan dalam menjalankan
bisnisnya karena pemilik dari UD. X pernah mengikuti pelatihan akuntansi.
Namun, penyusunan laporan keuangan yang dibuat oleh UD. X belum
sepenuhnya sesuai dengan SAK ETAP. Hal ini dikarenakan pemilik merasa
laporan keuangan yang disusun telah cukup dengan hanya mencatat total
pengeluaran, total pemasukan, jumlah sediaan, serta total piutang dan utang. Salah
satu contohnya adalah dalam hal penyusutan aset, UD. X merasa tidak perlu untuk
menentukan estimasi usia aset padahal UD. X memiliki cukup banyak aset yang
seharusnya dilakukan penyusutan. Khususnya pada kendaraan, karena UD. X
memiliki banyak kendaraan yang digunakan untuk melakukan pengiriman barang

kepada pihak toko-toko dan konsumen langsung. UD. X sendiri memiliki 3 mobil
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pick up dan 4 motor yang digunakan untuk melakukan pengiriman dalam kegiatan

operasionalnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai Penerapan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (ETAP) dalam
Menunjang Kewajaran Laporan Keuangan UD. X di Bali agar sesuai dengan
standar yang berlaku yaitu SAK ETAP dan nantinya dapat menjadi contoh bagi
UMKM lain untuk menerapkan SAK ETAP dengan benar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alternative atau
kualitatif. Dilihat dari segi sumber data, studi ini termasuk dalam field research
karena data yang disajikan adalah data primer yang langsung didapatkan dari

pemilik dan karyawan UD. X.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksplanatori (explanatory
research) karena memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai
perlakuan akuntansi berdasarkan penerapan SAK ETAP dalam menunjang
kewajaran laporan keuangan UD. X di Bali serta menjawab research question di

bawah ini.

Dilihat dari segi manfaat, penelitian ini termasuk dalam penelitian terapan
(applied research), karena melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang dapat berguna bagi UD. X di Bali, berupa perlakuan akuntansi
yang tepat untuk penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.

Dilihat dari dimensi waktu, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
longitudinal karena berfokus ingin mengetahui implikasi terhadap informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan UD. X sebelum dan setelah diterapkannya SAK
ETAP. Data diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Data dalam penelitian ini difokuskan pada data yang tanggal 1 Januari

2015 hingga 31 Desember 2015 yaitu laporan keuangan terakhir UD.X.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Periode akuntansi pada UD. X dimulai pada 1 Januari dan berakhir pada
31 Desember. Proses pencatatan pada UD. X masih manual dan tidak
menggunakan teknologi komputer, namun untuk persediaan pemilik telah
menerapkan sistem computerized sehingga memudahkan dalam melakukan stock
opname.

Sistem akuntansi UD. X dimulai pada saat terjadinya transaksi-transaksi
(dimulai dari pembelian barang dagangan dan proses penjualan hingga
pembayaran barang dagangan dan penggajian karyawan). Untuk penggajian
dicatat pada dokumen-dokumen bukti transaksi yang dibuat oleh bagian
administrasi dengan menggunakan software Microsoft Excel dan faktur penjualan
masih dicatat secara manual. Sedangkan untuk faktur pembelian, akan dikirimkan
oleh produsen yang bersangkutan dengan menggunakan fax atau e-mail.
Kemudian bukti-bukti transaksi ini harus diotorisasi oleh pemilik.

Pembayaran oleh pelanggan langsung di toko biasanya menggunakan uang
tunai atau dapat menggunakan kartu kredit/debit karena UD. X tidak menerima
pembelian secara kredit. Sedangkan apabila pembayaran oleh reseller yang sudah
lama biasanya menggunakan cek atau bilyet giro sedangkan untuk  reseller baru
biasanya harus melakukan transfer rekening bank terlebih dahulu sebelum barang
yang dipesan akan dikirim. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya piutang
tak tertagih.

Pada akhir jam kerja, bagian administrasi akan melakukan rekapitulasi
penjualan dan rekapitulasi pengeluaran kas. Rekapitulasi penjualan terdiri dari
nama pelanggan, jenis barang, kuantitas barang yang dijual, nominal barang yang
dijual, dan total penjualan. Rekapitulasi pengeluaran kas terdiri dari rekapitulasi
biaya transportasi, rekapitulasi pembayaran gaji, dan rekapitulasi biaya
perlengkapan. Sedangkan untuk rekapitulasi pembelian sediaan biasanya
dilakukan setiap akhir bulan oleh pemilik.

Segala aktivitas yang berkaitan dengan sediaan UD. X dimasukkan oleh
bagian administrasi ke dalam software persediaan yang dimiliki oleh UD. X.
Sehingga memudahkan pemilik dan bagian penjualan dalam mengecek

ketersediaan barang. Pemilik dapat melihat stock barang dengan mudah untuk
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menentukan melakukan restock atau tidak dan bagian penjualan dapat lebih
mudah dalam merespon permintaan pelanggan.

Pada akhir bulan, pemilik akan menyusun laporan laba rugi bulanan
berdasarkan rekapitulasi penjualan dan rekapitulasi pengeluaran kas. Penyusunan
laporan laba rugi bulanan ini bertujuan untuk melihat kenaikan atau penurunan
laba bersih badan usaha pada bulan berjalan. Setelah periode akuntansi berakhir
(31 Desember), pemilik akan merekapitulasi seluruh laporan laba rugi bulanan
untuk menyusun laba rugi tahun berjalan. UD. X hanya menyusun laporan
keuangan sampai laporan laba rugi saja dan tidak menyusun neraca dan laporan
arus kas.

Gambar 1
Siklus Akuntansi pada UD. X

sun laporan laba rugi bulanan

Sumber : Data pemilik dan hasil observasi

63



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

'dV.Ld AVS Wefep

Suemuo) Suek  ue3udp

rensas yepns ¥ "N

ueerpastod ueInn3udd

‘dVId
VS wepep ueniid) uek

ue3uop 1ensos yepns X

‘ueyueudNIddIp

yepn (d3LIN)
WO Jen[dy  JIYNRId
JNSBIA OPORIA “SuqUIIId)
BjeI-BjRl Neje DIdN
opolow ueyeun3guow
ue3uop ueRIPAS  BARIQ
UBYNIUOUOW SNIBY  Sejuyg
"feIp JTe319)

SueA uejedepuod euewIp
opoudd ueqoq  1e3eqos

mojerp eAujeieo1d)  yequnf

‘eAuueerpasiad

rejeousw wefep  (IMJIN)

ewepad rendy  eweod

(0d1)
N0 1S41) Ul 1S4} dpojawr

JnSeN neje

ueyeundsuowr Y ‘(N

‘[enf19) 1nqos1d)

ueerpasiod jees  eped

ueqoq 1egeqos ueerpasiad

"dn ueerpasiod uenye3uog exew ‘Jenfip ueeipos e[ myeguow ¥ ‘an UBRIPISIO]
dV.L13 MVvS uebuap X
"dn uendejiad uerensasa dV13 MVS X 'dn IsuBlIUNYY uenye|dad

dV.13 MVS uedjaesepaaq Isueiunye uendejaad uebusp X'an Isueiunye uendeaad earejue uebuipueqiad

TG 1eqel

weep

-dVLH AVS

1p Jye1p Suek 1suejunse uensje[rdd ueduap X (N Yo ueyderanp yerd) mr ewelds Juek isuejunye uenyerod uedurpueqiad jnyuog

64



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

e33uryas JvId VS

wefep wnjuedrd)  Juek

ue3udp 1eNSAs wnjeq ¥

‘an deyoy jose ueannSusg -

dV.LH VS werep
Ip Suen}ad) SueA ue3UdP

1ensos yepns  ueun3ueq

uep yeue) ymun  X'qN

deyoyjose  uenyeSuog -

dv.ld
VS werep ueniio) Juek

ue3uop 1ensas yepns Y

‘an deo jose uenyeguod -

ueyojorad eAelq  eped
[eme uenye3uad  ye[910s
dej93 jose amynSuswr seynuo
ueqifemow gV g VS
"UBBWIBSIOq

BIROJS YIo1ddIp  INQasIady
ueungueq uep yeue)
undpysow ‘yesidid) jejedIp
snueq uep  ueyyesidip
jedep SueA jose ueyedniow
ueungueq Uep yYeue) eMyeq
ueInqakuowl JV L VS
‘[epue ueduop nynip yedep
eAure[iu uep uedop esew
Iwouoy? jeejuew epe eIl
dejo) 10s® 183Rq9S deyo) jose
ueyQosad eAerq myesdusw
sney seinuo emyeq

ueyqifemow JV1d  AVS

‘eAunyITauIp suek dejdy
1ose depeyrd)  uensnAuad

ueyne[oW Yepn X “dN

‘uejeyeouad ueynye[oWw
wefep yeue) uep ueungueq

elejue ueyyesiwow X ‘(N

‘Tepue ue3uap anynip jedep
eAure[iu uep uedop esew
TWIOUOYd Jeerjuell DI[ISW

X 'dn deyon jose ynunpag

dejo] 108y

65



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

dVvVi1d
VS ydo  ueqrlemip
Suek ue3uop 1eNsas

wnjoq X ‘@ des jose
1sewojur  uedey3un3udg
“ueyInsnsip

Jepr eudIey  ParelsIano
peluow ¥ N deldy jose

mng 1e[iu  ueYqeqIAUdW

1818019) yefwnl 1serIsuoyal
©LIOS ueinsnAuad
Ise[nunye uep ojniq
1818019} yeqwnl  ‘yeejuewr
Inwn ‘ueyeungip  Juek
ueinsnAuad opojowr  ‘ojniq
1818010) yeqwnl  ‘jeejuBW
nuwn ‘ueyeungip  Juek
ueinsnAuad opojowr  ‘ojniq
1818019) Yepwnl ueymuousw
ynun ueanynguad
Jesep : L19q 183eqas dejo)
19k 1eud3uoW  ISBWLIOJUL

ueydey3un3uow SeInuo

ueyqifemow JVI1d  AVS

‘uesniuad

Ise[nunye 13ueInyIp

‘eAuDITIIIP SURA deydy
19se Lrep yojo1od eAeiq uep
ueyojorod unye; reudsuow

1sewojur - ueydeySun3uow

eAuey ¥ ‘an

66



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

uejedepuad

"dV.Ld MVS weep Suenio}

ueann3udd -

uexqifemow v 19 VS

‘InQas19} Suereq ueenluad
INJe[owW seynud 9y Jjesudw
Suek twouoyd  jeejUBW
BpE ©JI3S ‘[epue  ue3udp
Innip jedep  uejedepuad
yepun( ‘renfip  yeroy
SueA 3uereq seje  [0UOY
D{I[Iwow 13e] epn seinud
“1joquiad epedoy  Suereq
ueyIrwadoy seje  jeejuew
uep OYISLI  ueyyIeSuow
SeIuo : ynuadiay
N{LI9q 1s1puoy eIl Suereq

ueren(uod rep uejedepuod

1eIROUSW Y ‘an

"SISeq [BnIooe

ueyeun3guow X'an
uejedepuad uenye3udd

‘eAuynuadas
UdWNSuOy NI

peluow [enfip Suek ynpoid
uep ueenfuad pel1dy 11ey
denos uedop esew 1wouoyd

jeejuew jedepio)  ‘[epue

Sue ue3uop rensas yepns ¥ | mye3udw SeInu ueguop anynip jedep X ‘AN
‘an uejedepuad venyedudd - ueyqifemowt gV 1q VS - | Jnpoad uerenfuad jeuroN uejedepudd
-oporrad

oyye uep eme  eped

67



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

MvSyeo  ueyqilemip

ueqremoy ueydey3unduow

‘1301 eqe| ueiode|

Suek ue3uop 1ensas | uep “nynguow werep 1p ueiseysuad yeled
wn[eq X ‘N uepiseysuad | ‘myeSusw SBINUd eAuresoq ueydey3un3uow
yeled 1suejunye uenye[red - ueyqilemow Jv.1d VS uep myesuow Jyepn X ‘dn ue[isey3uod yeled
‘myeIp guek

‘dVI1d
MqvSydo  ueyqifemip
Suek ueguop 1eNsos

wneq X ‘qn  ueyedepuad

ISBWLIOJUL uedey3un3uoq -

‘dv.Ld
VS werep 3uenird) 3uek

ue3udp rensas yepns X' AN

uejedepuad 110393ey  denos
yejwnfuep  uejedepuad
uenyeduad eI} Isuejunye
ueyel1qoy : LIRq 183eqos
‘uejedepuad Isugjunye
reudguow ISBULIOJUL
ueydey3un3uow SeInuo
uedqfemowr v 19 VS
"BWLIIP

sniey yisew SueA  uep
ewLId)p Suek uereAequiad
seje Jefem re[Iu ueyIesepIdq
uejedepuad Inn3uow

SnIey sejnuo emyeq

‘uerenfuad sejane Lep
yojosadip Suek uejedepuad
[eurwou reudguow

1sewojur - ueydey3un3uow

eAuey ¥ ‘an

"BUWILIO}IP
sniey yisew Suek yequnl
undnewr  eAuuerelequiod
BUWILIO}IP yepns

Suek yreq  ueyedepuad

68



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

wefep epe 3ued uduodwoy
-uduodwoy euarey JV.IH
VS yojo uesqifemip uek

ue3udp 1eNnsds wnRq X

‘N 18na eqe| ueiode] weyep

Ip Isewaojur  ueileAudd

eqel [equioy  uerfeAuad
©119s dporrdd ye
uep [eme eped eqe| opyes
: JNY119Q 138QAS  ISBULIOJUL
ueyIfeAuow ynjun  SeIIUD

ueyqifemowr Jv1qd VS

(uepisey3uad

yeled ueqoq  ynsewnd)
Jyepn) ueqoq [e10} ue3uadp
13uenyIp Suek uejedepuad
[€103 ISLIQ eAuey

X ‘d 18n1eqe| uerode

eqe]
opres uep 130y eqe] uerode

dV.1d AVS yo10
ueydejoyp Sue ueJuendy

ueiode] uerfeAuad  jeieks

mgnuawa wnjeq X'dN

ueguendy ueiode] uerle udq -

‘ueduenay
uelodey seje uejBIed
©1I0s sey| snue  uelode]

‘eqe[ op[es uep 13n1 eqe|
ueiode| ‘eoerou  pndijow
dex3uor Suek  seud

ue3uendy uerode] emyeq

ueyjeIreAsuow v 19 VS

"13n1 eqe|
uerode] ueyifeAuow eAuey

XN uveduenay uerode|

ueguendy uerodeT uerleAusg

CAAK!

“TeAeqIp
wnoq Suek  eAuwn[qas
opouad uep  uepelioq

opouad uepisey3uad yeled

69



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

dV.Ld AVS

ue3Uop I1ensas wn[Rq YIsew
BUQIRY [SYI0Y UBYN[IWAW

yisew 13n1 eqe]  uerode|

‘ueyeliqoy ueyeqniod neje

UBUR[BSIY ISYQIOY [B[IIS

‘uesodefod oporrad
BWEJAS seynyo  ueyeqnidd
Teudgudw ISBWLIOJUT

ueyifeAuow yepnn X ‘AN

70



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.2 (2019)

Berikut merupakan dampak-dampak penerapan SAK ETAP terhadap penyusunan

laporan keuangan UD. X di Bali :

Perubahan yang pertama adalah penambahan informasi mengenai perubahan
ekuitas UD.X. Menurut SAK ETAP, apabila perusahaan ekuitas hanya
berasal dari laba atau rugi, perubahan akuntansi, dan dividen (dalam hal ini
dikarenakan UD. X merupakan badan usaha perseorangan maka tidak
terdapat dividen tetapi terdapat prive oleh pemilik) maka laporan perubahan
ekuitas dapat digabungkan dengan laporan laba rugi menjadi laporan laba
rugi dan saldo laba.

Terdapat pada perubahan-perubahan komponen yang ada di dalam laporan
laba rugi seperti pengelompokan beban menjadi beban usaha dan beban lain-
lain, laba bersih sebelum pajak (laba kotor dikurangi beban usaha), dan laba
bersih setelah pajak (laba bersih sebelum pajak dikurangi pajak penghasilan).
Dalam laporan laba rugi UD. X sebelum diterapkannya SAK ETAP sangatlah
sederhana yaitu hanya terdapat komponen laba bulan berjalan dan tahunan
(total penjualan dikurangi total beban) dan laba tersebut belum dikurangi
dengan pajak penghasilan.

Sebelum penerapan SAK ETAP, UD. X menggunakan akun beban pembelian
dan tidak dipisahkan dengan beban-beban lainnya. Sedangkan setelah
penerapan SAK ETAP, akun beban pembelian diganti menjadi harga pokok
pembelian sehingga memunculkan adanya komponen laba kotor dalam
laporan laba rugi yang sebelumnya tidak terdapat pada laporan laba rugi
UD.X.

Dengan adanya penambahan beban penyusutan dan beban pajak penghasilan,
laba bersih UD. X setelah diterapkannya SAK ETAP mengalami penurunan
sebesar 57% dibandingkan dengan sebelum diterapkannya SAK ETAP.

Nilai buku aset tetap UD. X mengalami penurunan yang cukup signifikan
yaitu sebesar 34,16% (Rp 501.727.083). Penurunan yang signifikan ini terjadi
karena neraca yang disusun berdasarkan SAK ETAP ini telah
memperhitungkan penyusutan pada aset tetap. Penurunan yang cukup

material tersebut mempengaruhi kewajaran laporan keuangan UD. X. Setelah
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diterapkannya SAK ETAP, laporan keuangan yang disajikan pada UD. X
menjadi lebih wajar.

- Dengan menyajikan laporan arus kas dalam penyajian laporan keuangan
karena sebelum diterapkannya SAK ETAP, UD. X tidak menyusun laporan
arus kas. Laporan arus kas memberikan informasi penting mengenai
penerimaan dan pembayaran kas suatu perusahaan selama satu periode serta
untuk memberikan informasi atas dasar kas mengenai aktivitas operasi,
investasi dan pendanaannya sehingga meningkatkan kewajaran laporan
keuangan yang disajikan oleh UD.X dengan melihat arus kas keluar dan arus

kas masuk berdasarkan aktivitasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar perlakuan akuntansi UD.X sudah sesuai dengan SAK
ETAP namun ada tiga perlakuan akuntansi UD.X yang masih belum sesuai
dengan SAK ETAP. Pertama, perlakuan akuntansi aset tetap UD.X yang tidak
melakukan penyusutan terhadap aset-aset tetap yang dimiliki UD. X. Kedua,
perlakuan akuntansi pajak penghasilan yaitu dengan tidak dicantumkannya beban
pajak penghasilan dalam laporan laba rugi UD. X. Ketiga, penyajian laporan
keuangan UD.X yang hanya menyajikan laporan laba rugi saja dan tidak
menyusun neraca, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan.

Terdapat perbedaan informasi antara sebelum diterapkannya SAK ETAP
dan setelah diterapkannya SAK ETAP terhadap laporan keuangan UD.X.
Pertama, laporan laba rugi terdapat penambahan informasi perubahan saldo laba,
mengganti komponen beban pembelian persediaan menjadi harga pokok
penjualan, mengklasifikasikan beban-beban UD.X dengan lebih detail,
menambahkan beban pajak penghasilan yang sebelumnya belum dicantumkan,
serta penambahan komponen seperti laba kotor, laba berih sebelum pajak, dan
laba bersih setelah pajak. Kedua, penyusunan neraca pada laporan keuangan
UD.X, dimana sebelum diterapkannya SAK ETAP UD.X tidak menyusun neraca
dalam laporan keuangan.

UD. X seharusnya mulai menerapkan pencatatan akuntansi yang sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan yaitu SAK ETAP dalam penyusunan
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laporan keuangannya untuk periode selanjutnya. Penerapan SAK ETAP memiliki
banyak manfaat seperti mengetahui kinerja perusahaan, memudahkan dalam
pengambilan keputusan, memudahkan pemisahan antara harta pemilik dan harta
perusahaan karena mengetahui posisi keuangan badan usaha, memudahkan
pengembangan bisnis karena lebih mudah untuk mendapatkan pendanaan dari

bank.
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